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ABSTRAK 

Ahmad Riduan, 2025. Skripsi. Kegagalan Regenerasi Petani pada Masyarakat 

Pertanian Lahan Basah di Kampung Lepasan. Dosen Pembimbing Setia Budhi. 

Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Lambung Mangkurat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apa saja pertimbangan pemuda dalam 

memilih pekerjaan serta menganalisis bagaimana proses terbentuknya konstruksi 

realitas sosial baru dalam masyarakat pertanian di Kelurahan Lepasan hingga 

akhirnya diterima masyarakat. Temuan penelitian dianalisis menggunakan teori 

Konstruksi Realitas Sosial dari Peter berger dan Thomas Luckmann. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penulisan fenomenologi. Dalam 

penelitian ini, informan yang didapatkan berjumlah 10 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian temuan 

dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran orientasi kerja pada 

pemuda. Pergeseran ini diawali dengan adanya berbagai permasalahan yang 

dihadapi petani. Permasalahan ini membuat produktivitas petani semakin menurun, 

akhirnya menyebabkan penghasilan yang didapatkan petani menjadi tidak menentu. 

Berdasarkan dari pengalaman-pengalaman buruk yang telah dilalui petani, 

mayoritas pemuda tidak tertarik untuk melanjutkan usaha tani keluarganya. 

Sebagian lainnya hanya memposisikan bertani sebagai pekerjaan sampingan atau 

hanya memposisikan dirinya sebagai pemilik lahan sekaligus pemodal. Sedangkan 

bertani hanya dilakukan pemuda ketika mereka tidak memiliki pilihan pekerjaan 

lain. Terdapat beberapa pertimbangan yang mempengaruhi keputusan pemuda 

dalam memilih pekerjaan seperti adanya dorongan orang tua, pengetahuan 

mengenai cara bertani, meningkatnya taraf pendidikan, dan adanya kesempatan 

kerja di bidang lain. Tentunya terdapat langkah-langkah telah dilakukan Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Bakumpai guna menyelesaikan permasalahan 

krisis regenerasi petani dan menarik kembali minat pemuda agar sektor pertanian 

di Kelurahan Lepasan tetap berlanjut. Tetapi faktanya hingga sekarang belum ada 

program yang bisa menyelesaikan masalah ini. Pada prosesnya, realita yang 

terbentuk di Kelurahan Lepasan sudah melalui 3 proses dialektis mulai dari 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Setelah melalui ketiga proses tersebut, 

baru realita ini dapat diterima oleh masyarakat dan menjadi pedoman hidup yang 

akan diteruskan pada generasi selanjutnya di Kelurahan Lepasan. 

 

Kata kunci: Masyarakat pertanian lahan basah, regenerasi petani, konstruksi sosial 
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ABSTRACT 

Ahmad Riduan, 2025. Thesis. Failure of Farmer Regeneration in Wetland 

Farming Communities in Kampung Lepasan. Setia Budhi Supervisor. Sociology 

Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, Lambung Mangkurat 

University.  

This study aims to explain what are the considerations of youth in choosing a job 

and analyze how the process of forming a new social reality construction in 

agricultural communities in Lepasan Village is finally accepted by the community. 

The research findings were analyzed using the Social Reality Construction theory 

of Peter berger and Thomas Luckmann. This research uses a qualitative approach 

with the type of phenomenological writing. In this study, the informants obtained 

amounted to 10 people. Data collection was carried out by observation, interviews, 

and documentation. Then the findings were analyzed by data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing..  

The results of the study show that there has been a shift in work orientation in youth. 

This shift began with various problems faced by farmers. This problem makes 

farmers' productivity decrease, ultimately causing the income earned by farmers to 

be erratic. Based on the bad experiences that farmers have gone through, the 

majority of young people are not interested in continuing their family farming 

business. Others only position farming as a side job or only position themselves as 

land owners as well as financiers. Meanwhile, farming is only done by youth when 

they have no other job options. There are several considerations that influence 

youth decisions in choosing a job, such as parental encouragement, knowledge 

about farming methods, increasing education levels, and job opportunities in other 

fields. Of course, there are steps that have been taken by the Bakumpai District 

Agricultural Extension Center to solve the problem of the farmer regeneration 

crisis and attract youth interest so that the agricultural sector in Lepasan Village 

continues. But the fact is that until now there is no program that can solve this 

problem. In the process, the reality formed in Lepasan Village has gone through 3 

dialectical processes ranging from externalization, objectification, and 

internalization. After going through these three processes, only then can this reality 

be accepted by the community and become a guideline for life that will be passed 

on to the next generation in Lepasan Village.  

Keywords: Wetland agricultural community, farmer regeneration, social 

construction.  
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